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NATALIS FK UGM

Pemerintah Dorong Promosi dan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat

! JOGJA—Pembangunan kesehatan
masyarakattelah banyak membuahkan
kemajuan. Namun masih banyak
pekerjaan rumah yang mesti
diselesaikan untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat.

Kementerian Kesehatan mencatat,
‘pada era tahun 1990-an, penyebab
kematian dan kesakitan terbesar
dalah penyakit menular seperti
infeksi saluran pernapasan atas,
‘TBC, atau Diare. Namun sejak 2010,
penyebab terbesar kesakitan dan
kematian adalah Karena stroke,
jantung, dan diabetes.

“Penyakit yang tidak menular ini
‘memberikan kontribusi sebesar 60

persen dari Kematian di dunia setiap
tahunnyd,*kata Dirjen Kesehatan
Masyarakat, Kementerian Kesehatan
Anung Sugihantoro dalam orasi
limiah dalam rangka Dies Fakultas
Kedokteran (FK) UGM ke-71 di
ruang Auditorium FK UGM, Senin
(6/3).

Kendati sudah ada Undang-Undang
No. 36/2009 tentang Kesehatan,
namun menurut Anung, pemerintah
dihadapkan pada tantangan paling
utama dari peran promosi kesehatan
Yaitu untuk mewujudkan perilaku
hidup sehat.

Padahal peningkatan derajat
Kesehatan masyarakat memerlukan

Kontribusidari berbagai pihak, “Para
pengambil kebijakan, akademisi
dan seluruh sekior harus me-
review kembali bukti-buki yang
relevan  guna merencanakan
dan mempertimbangkan strategi
perubahan perilaku yang mengarah
pada berbagai aspek kesehatan
‘masyatakat,” Katanya.
Pemerintah saat ini menurutnya
telah mendorong adanya Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat atau Germas
yang berupaya mewujudkan Kesehatan
masyarakat, Germas melakukan
pendekatan sistematis dan terencana
yang dilakukan secara bersama-sama
oleh seluruh komponen bangsa

dengan kesadaran, kemauan dan
Kemampuan berperilaku sehat untuk
‘meningkatkan kualitas hidup.
Disamping itu, lanjut Dirjen,
pemerintah pusat dan daerah harus
‘mendukung upaya tersebut dengan
‘menylapkan sarana dan prasana
seperti kurikulum pendidikan
untuk usaha kesehatan sekolah,
fasiltas olah raga, dan berbagai
fasilitas penunjang lainnya.
Lebih lanjut Dirjen menjelaskan,
hasil penelitian membukikan bahwa
intervensi perilaku keséhatan berhasil
meningkatkan aktivitas fisik dan
perilaku diet. Bahkan langkah
itu mampu meningkatkan gaya

hidup baik perseorangan, keluarga,
kelompok maupun masyarakat.

Dekan FK UGM Prof. Ova Emilia
dalam pidatonya mengatakan untuk
‘mengingkatkan kajian riset di bidang
kesehatan, FK UGM memiliki 10
pusat riset, Salah satunya adalah
pusat riset prilaku.hidup sehat
dan promosi kesehatan. Beberapa
hasil kajian riset yang dilkukan
diantaranya analisis dan evaluasi
media promosi kesehatan di Kota
Jogja dan riset penguatan daerah
bebas asap rokok di kota Jogja.

Di bidang pengabdian kepada
masyarakat, kata Dekan, FK UGM
telah melaksanakan sebanyak

389 kegiatan pengabdian kepada
‘masyarakat di tahun 2016 lalu.
Daerah yang menjadi kegiatan
pengabdian tersebut meliputi Kalimatan
Selatan, selanjutnya Banjamegara,
Tasikmalaya, Kulonprogo, Bantul
dan Gunungkidul.

Sedangkan jumlah publikasi yang
dihasilkan para dosen di FK UGM
sebanyak 764 publikasi. Jumlah
tersebut meningkat dibanding tahun
2015 lalu yang hanya mencapai
532 publikasi. “Publikasi di jurnal
internasional - meningkat jadi
297 publikasi dari
hanya 222 publikasi,
CArif Wanyud





